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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekowisata
Aek Batu, Kelurahan Sipolha, Kecamatan Pematang
Sidamanik, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara,
dan untuk mengetahui alternatif strategi yang tepat dalam
pengembangan dan pengelolaan wisata Aek Batu di
Kelurahan Sipolha. Adapun jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu, tipe penelitian Kuantitatif dengan
metode Deskriptif. Analisis kesesuaian wisata (IKW) sebagai
lahan rekreasi pantai dilakukan untuk mengetahui kesesuaian
kawasan bagi pengembangan wisata rekreasi pantai. Dari
hasil pengolahan data dan wawancara, disimpulkan bahwa
Pantai Aek Batu Sipolha, Kelurahan Sipolha, Kecamatan
Pematang Sidamanik, Kabupaten Simalungun Sumatera Utara
dapat digolongkan pada kategori sangat sesuai sebagai objek
ekowisata. Responden pengunjung wisata menyatakan 37%
Sangat Setuju (SS) bahwa potensi alam sangat baik dan
indah, 32% Setuju, Netral 24%, 5% Tidak Setuju dan 2%
Sangat Tidak Setuju serta mendapatkan
kenyamanan,Pelayanan yang baik, Ketertiban yang cukup
baik ketika melakukan aktivitas ekowisata di Pantai Aek
Batu.
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This study aims to determine the ecotourism potential of Aek
Batu, Sipolha Village, Pematang Sidamanik District,
Simalungun Regency, North Sumatra Province, and to
determine the appropriate alternative strategies in the
development and management of Aek Batu tourism in Sipolha
Village. The type of research used in this study is Quantitative
research with Descriptive methods. Tourism suitability
analysis (IKW) as a coastal recreation area was conducted to
determine the suitability of the area for the development of
coastal recreation tourism. From the results of data
processing and interviews, it was concluded that Aek Batu
Sipolha Beach, Sipolha Village, Pematang Sidamanik
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District, Simalungun Regency, North Sumatra can be
classified as very suitable as an ecotourism object.
Respondents of tourist visitors stated that 37% Strongly
Agree (SS) that the natural potential is very good and
beautiful, 32% Agree, Neutral 24%, 5% Disagree and 2%
Strongly Disagree and get comfort, good service, good order
when doing ecotourism activities at Aek Batu Beach.

PENDAHULUAN

Potensi ekowisata adalah kegiatan wisata alam yang berkelanjutan dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan. Ekowisata bertujuan untuk menjaga kelestarian alam, meningkatkan kesadaran
masyarakat lokal, mempromosikan pendidikan lingkungan, meningkatkan kesadaran dan kepedulian
terhadap lingkungan. Ekowisata merupakan sektor pariwisata yang berpotensi salah satu penunjang
perekonomian nasional, dari ekowisata juga dapat dimanfaatkan oleh pemerintah daerah untuk
meningkatkan pendapatan asli daerahnya sendiri dengan adanya sektor ini selain mampu menyerap
pekerja juga dapat sebagai penghasil devisa yang baik, dan juga mendorong perkembangan dalam
investasi (Yuningsih, 2005). Untuk melebarkan lagi sektor ini pemerintah berupaya keras menyusun
rencana dan berbagai kebijakan yang dibuat oleh pemerintah adalah menggali menginventarisir dan
memajukan objek-objek wisata yang ada agar ketertarikan wisatawan semakin tinggi. Ada beberapa
hal pokok dari ekowisata diantaranya keberlanjutan kelestarian alam, memberikan manfaat dalam
aspek ekonomi, dan masyarakat menerima ke dalam lingkungannya. Menurut Permendagri Nomor 33
tahun 2009 tentang pedoman pengembangan Ekowisata di daerah, telah memotivasi pemerintah
daerah dalam mengembangkan ekowisata sudah menjadi dalam kepariwisataan di Indonesia. Peraturan
ini menjelaskan bahwa ekowisata adalah potensi sumberdaya alam. Pantai Aek Batu adalah pantai
yang terletak di Kecamatan Pematang Sidamanik, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara.
Pantai ini dinamai berdasarkan kisah Muller Damanik, putra Sipolha, mendiang Jenderal Polisi yang
meletakkan batu-batu besar penahan ombak di pantai ini. Pantai Aek Batu merupakan pantai yang
bersih dan tidak dalam. Pantai ini juga memiliki tali pagar pembatas sebagai penanda keamanan. Dari
pantai ini, Anda dapat melihat Desa Ambarita di seberang. Di kiri dan kanan pantai ini banyak
pepohonan berbuah, seperti mangga, kueni, dan kemiri. Pantai ini sejuk berkat lebatnya pepohonan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekowisata Aek Batu, Kelurahan Sipolha,
Kecamatan Pematang Sidamanik, Kabupaten Simalungun, Provinsi Sumatera Utara, dan untuk
mengetahui alternatif strategi yang tepat dalam pengembangan dan pengelolaan wisata Aek Batu di
Kelurahan Sipolha.

METODE

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, tipe penelitian Kuantitatif
dengan metode Deskriptif. Menurut Darmadi (2013), yaitu jenis penelitian yang berkaitan dengan
pengumpulan data untuk memberikan gambaran atau pengesahan atau konsep atau gejala. Data
informasi yang berkaitan dengan variabel yang akan diperoleh dengan wawancara dan kusioner
terhadap responden dan informasi yang dimiliki relevansi dengan penelitian ini. Hasil informasi dan
data yang telah diperoleh dijadikan sebagai pedoman dan referensi untuk mengidentifikasi dan
menganalisis masalah. Data dan informasi yang berkaitan dengan variabel yang akan diperoleh dengan
wawancara dan kusioner terhadap responden dan informasi yang dimiliki relevansi dengan penelitian
ini. Hasil informasi dan data yang telah diperoleh dijadikan sebagai pedoman dan referensi untuk
mengidentifikasi dan menganalisis masalah dalam penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret-April 2025 berlokasi di Pantai Aek Batu Kelurahan Sipolha Kecamatan Pematang Sidamanik
Provinsi Sumatera Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian data primer dan sekunder. Penelitian
deskriptif kualitatif yaitu merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan
menginterprestasikan objek sesuai dengan apa adanya atau sesuai dengan yang terjadi dilokasi
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lapangan. Sumber data untuk membantu penulis dalam melakukan penelitian ini, penulis

menggunakan jenis data sebagai berikut:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung melalui wawancara secara resmi terstruktur
yang dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan secara langsung kepada responden.

2. Data sekunder, yaitu data informasi yang tersedia pada objek wisata yang diteliti berupa laporan
responden dari wisatawan/masyarakat setempat, pengelola wisatawan dan data yang dipeoleh
peneliti dari sumber yang sudah ada. Adapun catatan dan dokumen perusahaan yang mengolah
lokasi wisata. Berikut di bawah ini diagram alir penelitian :

Preperensi
Observasi
[ Pengambilan Data ]

d !

Pengukuran Wawancara
Parameter

Amalisis Data

!

Indeks Kesesuaian
Wisata

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Analisis kesesuaian wisata (IKW) sebagai lahan rekreasi pantai dilakukan untuk mengetahui
kesesuaian kawasan bagi pengembangan wisata rekreasi pantai. Kesesuaian lahan untuk aktivitas
wisata perairan tawar (danau) dibagi menjadi beberapa bagian: Berkemah, Perahu karet, Memancing,
Duduk santai,dan Berenang. Perhitungan indeks kesesuaian wisata berdasarkan Yulianda, F (2007)
rumus yang digunakan untuk menghitung indeks kesesuaian wisata adalah sebagai berikut:

IKW = (Z Ni/ Nmaks) x 100 %

Keterangan:
IKW - Indeks Kesesuaian Wisata
Ni : Nilai parameter ke-i (Bobot x Skor)

Nmaks : Nilai maksimum dari kategori wisata
Berikut tabel Parameter kesesuaian sumber daya untuk wisata perairan tawar (danau) sebagai berikut.

Kategori IKW :
IKW >25 : Sangat sesuai
2,0<IKW<25 :Sesuai
1< IKW <2,0 : Tidak sesuai
IKW <1 : Sangat tidak sesuai

Analisis data menggunakan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) dengan matriks kesesuaian yang disusun
berdasarkan kepentingan setiap parameter untuk mendukung kegiatan pada daerah tersebut. Rumus
yang dipakai untuk kesesuaian wisata pantai adalah (Sya’rani & Zainuri, 2013; Yulianda, 2007)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian yang telah diperoleh selama di lapangan akan dibahas sebagai berikut:
1. Berkemah
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No Parameter Hasil Pengukuran
1 Tipe Hamparan Daratan Lumpur dan berbatu
2 Lebar Tipe Danau 370 (m)
3 Vegetasi yang hidup di tepi danau Mangga, Pohon kemiri, Pohon Kelapa, Pohon Pinus, Pohon
Pepaya
4 Kemiringan tepi Danau 520
5 Pemandangan (Object View) Danau,Pegunungan, Hutan
2. Perahu Wisata Danau
No Parameter Hasil Pengukuran
1 Penutupan tanaman air 38%
2 Kecepatan arus 20 cm\detik
3 Bau Tidak Berbau
4 Warna Perairan Biru kehijauan
5 Kedalaman Perairan 3m
6 Vegetasi yang hidup di tepi danau Pohon mangga, Pohon Kemiri, Pohon Pinus, Pohon
Kelapa, Pohon Pepaya

3. Memancing

No Parameter Hasil Pengukuran

1. Kelimpahan lkan Sangat Banyak

2. Jenis Ikan Ikan Red Devil, Ikan Nila, Ikan Gabus, Ikan Lele,
Ikan Pora-pora

3. Kedalaman Perairan 3m

4. Duduk Santai

No Parameter Hasil Pengukuran

1. Pemandangan (View) Danau, Pegunungan, Hutan

2. Vegetasi yang hidup di tepi danau Mangga, Pohon Kemiri, Pohon Pinus,Pohon Kelapa,

Pohon Pepaya

3 Tipe hamparan daratan Lumpur\Berbatu

4 Biota berbahaya Ular

5 Lebar tepi danau 370 m

5. Berenang

No Parameter Hasil Pengukuran

1 Kecepatan arus 20 cm\detik

2 Bau Tidak berbau

3 Warna Perairan Biru Kehijauan

4 Kedalaman Perairan 3m

6. Indeks Kesesuaian Wisata (IKW)

Untuk perhitungan IKW, yaitu: Berenang
A.) Parameter Kesesuaian Sumber Daya untuk Berenang Sesuai.

No Parameter Bobot Hasil Skor Ni (Bobot x skor)

1 Kecepatan arus (cm/detik) 0,200 10> x >25 2 0,400
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2 Bau 0,300 Tidak berbau 3 0,900
3 Warna Perairan 0,250 Biru kehijauan 2 0,500
4 Kedalaman perairan (m) 0,150 3<x <10 3 0,450
Total Skor 1 2,25
B).Kesesuaian Wisata untuk Duduk Santai Sesuai
No Parameter Bobot Hasil Skor Ni (Bobot x skor)
. Danau,
1 Pemandangan (view) 0,200 Pegunuingan,Hutan 3 0,600
. . N Mangga, Kemiri, Pohon
2 ?j/egetay yang hidup di tepi 0,300 Pinug,gPohon Kelapa, 3 0,900
anau
Pohon Pepaya
3 Tipe hamparan daratan 0,200 Lumpur\Berbatu 1 0,200
4 Biota berbahaya (jenis) 0,150 Ular 2 0,300
5 Lebar tepi danau (m) 0,150 x>10 3 0,450
Total Skor 1 2,45
C.).Kesesuaian Wisata untuk Wisata untuk Perahu Sangat Sesuai
No Parameter Bobot Hasil Skor Ni (Bobot x skor)
1 Penutupan tanaman air (%) 0,150 0< x <25 3 0,450
2 Kecepatan arus (cm/detik) 0,200 10>x >25 2 0,400
3 Bau 0,200 Tidak berbau 3 0,600
4 Warna perairan 0,150 Biru kehijauhan 2 0,300
5 Kedalaman perairan (m) 0,150 3<x<10 3 0,450
6 ;’egeta‘“ yang hidup ditepi 0,300 Man?(g;égirgg;{oZOhon 3 0,900
anau .
Pinus,Pohon Pepaya
Total Skor 1 3,1
C.).Kesesuaian Wisata untuk Mancing
Kesesuaian Wisata untuk Mancing Sangat Sesuai
No Parameter Bobot Hasil Skor Ni (Bobot x skor)
1 Kelimpahan ikan 0,450 Sangat Banyak 3 1,300
. Ikan Red Devil, Ikan Pora-
2 Jenisiikan 0,400 Pora,ikan lele, Ikan Nila 8 (ALY
3 Kedalaman Perairan (m) 0,150 3<x <10 3 0,450
Total Skor 1 2,95
D.).Kesesuaian Wisata untuk Berkemah
Kesesuaian Wisata untuk Berkemah Sesuai
No Parameter Bobot Hasil Skor Ni (Bobot x skor)
1 Tipe hamparan daratan 0,200 Lumpur\Berbatu 1 0,200
2 Lebar tepi danau (m) 0,150 x>10 3 0,450
Mangga,Pohon Kemiri,
Vegetasi yang hidup ditepi Pohon
8 ’ dan)z;u ’ P P 0,300 Kelapa,Pohon, 8 0,900
Pepaya
4 Kemiringan tepi danau (°) 0,150 X >5 2 0,300
5 Pemandangan (object view) 0,200 Danau,Pegunungan, Hutan 3 0,600
Total Skor 1 2,45

Hasil sumber data dari Daya Dukung Kawasan dan Indeks Kesesuaian Wisata (Sari, dkk.,.2023).

Tabel dibawah ini adalah hasil dari Indeks Kesesuian Wisata sebagai berikut:
Tabel 1. Indeks Kesesuaian Wisata

No Parameter Skor Kategori
1 Berenang 2,25 Sesuai
Duduk Santai 2,45 Sesuai
Perahu 3,1 Sangat Sesuai
Mancing 2,9 Sangat Sesuai
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‘ Berkemah 45 Sesuai

Pembahasan
Pantai Aek Batu Kelurahan Sipolha, Kecamatan Pematang Sidamanik Provinsi Sumatera Utara
terletak pada 98° 50' 17.09" E Bujur Timur dan 2°44' 46.29 " N Lintang Utara dengan luas 2 Ha. Di
setiap objek wisata, tempat wisata dapat membuka peluang pada perubahan mata pencaharian
masyarakat luas, seperti objek wisata alam yang ada di Pantai Aek Batu Kelurahan Sipolha dan
berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup masyarakat di daerah area wisata Pantai Aek Batu.
Identifikasi Objek dan Daya Tarik Wisata pada penelitian ini membahas terkait 2 variabel diantaranya
sumber daya alam dan objek daya tarik wisata. Sumber daya alam terdiri dari beberapa unsur
diantaranya flora dan fauna. Objek ldentifikasi Objek dan Daya Tarik Wisata pada penelitian ini
membahas terkait 2 variabel diantaranya sumber daya alam dan objek daya tarik wisata. Sumber daya
alam terdiri dari beberapa unsur diantaranya flora dan fauna. Objek dan daya tarik wisata terdiri dari
beberapa unsur diantaranya, objek dan daya tarik di area darat, pantai serta identifikasi pengembangan
objek dan daya tarik wisata.
a. Sumber Daya Alam : Terdapat sumber daya alam yang teridentifikasi di antaranya flora dan fauna
e Flora : Pohon Mangga (Mangifera idindica), Pohon kemiri (Aleurites moluccanus), Pohon
Pinus (Pinophyta), dan Pohon Kelapa (Cocos nucivera)
e Fauna: lkan Nila (Oreochromis Niloticus), Ikan Mujahir (Oreochromis Mosambicu), dan
Burung Pelikan (Pelecanus conspicillatuas
b. Objek dan Daya Tarik Wisata: Objek dan daya tarik wisata pada penelitian ini membahas terkait
objek wisata berdasarkan area darat dan pantai dengan tujuan mengidentifikasi objek daya tarik
wisata pada masing-masing area.
e Objek dan Daya Tarik di Area Darat: Kegiatan yang dapat dilakukan di darat adalah main
ayunan, berkemah, duduk Santai, dan tempat berfoto dengan patung dinosaurus bersama
keluarga dan teman di sekitar Pantai Aek Batu.

Hasil Kuesioner

Adapun perhitungan kuesioner menggunakan skala likert untuk mengetahui sikap dan pendapat
responden terhadap pertanyaan/pernyataan yang diberikan kepada setiap responden. Rumus untuk
menghitung skala likert yaitu Total Penilaian : Total Responden x 100%.

HASIL KUISIONER PENELITIAN DIAGRAM
LINGKARAN SKALA LIKERT (%)

B Sangat Setuju
Setuju
Netral
Tidak Setuju

M Sangat Tidak Setuju
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Hasil kuesioner responden dapat di peroleh bahwa hasil dari kategori Sangat Setuju (SS) lebih
dominan di bandingkan dari setiap kategori lainnya di karena kan dapat di lihat dari setiap hasil
persentase per kategori yaitu untuk kategori Sangat Setuju (SS) dengan hasil yg di peroleh 37%,
kemudian kategori buat kategori Setuju (S) dengan hasil persentase 32% untuk hasil Netral (N)
diperoleh dengan hasil 24%, setelahnya dengan kategori Tidak Setuju (TS) diperoleh hasil 5%, dan
yang diperoleh hasil persentase 2% yaitu dimiliki pada kategori Sangat Tidak Setuju.

Hasil Wawancara

Pelaku usaha/pengelola wisata memiliki 1 warung, warung tersebut menyediakan hidangan/perlatan
yang beragam. Dalam wawancara, pihak yang mewawancarai disebut pewawancara, sedangkan pihak
yang diwawancarai disebut narasumber. Dari hasil wawancara kepada pengelola/pelaku usaha wisata,
dapat disimpulkan bahwa seluruh pengelola wisata berharap kepada Pemerintah Daerah/ Pemerintah
Dinas Pariwisata melakukan perbaikan jalan yang sangat rusak agar di perbaiki untuk pengembangan
pariwisata berkelanjutan agar dapat mengambil langkah dalam mengatasi keluhan-keluhan
pengunjung/pelaku usaha terutama sebagai akses (akseblitas) di Pantai Aek Batu.

Hasil Indeks Kesesuaian Wisata

Ekowisata, atau pariwisata berbasis alam, memiliki potensi besar dalam penelitian karena menawarkan
berbagai keuntungan. Penelitian tentang ekowisata dapat difokuskan pada kesesuaian lahan untuk
ekowisata:

+«» Pantai Aek Batu Sipolha memiliki potensi yang Tidak baik termasuk didalam Berenang Sesuai

+ Pantai Aek Batu memiliki potensi yang baik termasuk didalam Duduk Santai Sesuai

+«» Pantai Aek Batu memiliki potensi yang baik termasuk didalam Perahu Sangat Sesuai.

+ Pantai Aek Batu Sipolha memiliki potensi yang baik termasuk didalam Mancing Sangat Sesuai
+« Pantai Aek Batu Sipolha memiliki potensi yang baik termasuk didalam Berkemah Sesuai.

KESIMPULAN

Adapun kesimpulan yang diperoleh untuk penelitian ini adalah:

1. Pantai Aek Batu Sipolha, Kelurahan Sipolha, Kecamatan Pematang Sidamanik, Kabupaten
Simalungun Sumatera Utara dapat digolongkan pada kategori sangat sesuai sebagai objek
ekowisata.

2. Responden pengunjung wisata menyatakan 37% Sangat Setuju (SS) bahwa potensi alam sangat
baik dan indah, 32% Setuju, Netral 24%, 5% Tidak Setuju dan 2% Sangat Tidak Setuju serta
mendapatkan kenyamanan,Pelayanan yang baik, Ketertiban yang cukup baik ketika melakukan
aktivitas ekowisata di Pantai Aek Batu.

3. Strategi yang tepat dalam pengembangan dan pengelolaan wisata adalah bekerjasama
Pemerintah/Dinas Pariwisata dengan pengelola wisata dengan melakukan promosi.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih kepada Lurah, masyarakat/warga sipolha kecamatan pematang
sidamanik, kabupaten simalungun yang telah berkontribusi terhadap terlaksananya kegiatan penelitian
ini dengan baik.
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